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Abstrak

Pandemi COVID-19 telah memberikan tantangan besar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Kota Depok, khususnya dalam menjaga keberlanjutan operasional bisnis di tengah
pembatasan sosial. Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) diperkenalkan sebagai solusi untuk
memfasilitasi transaksi digital yang aman dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
QRIS sebagai alat pendukung transaksi UMKM di Kota Depok selama masa pandemi. Metode penelitian
yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan data yang dikumpulkan dari sejumlah UMKM di Kota
Depok yang telah mengadopsi QRIS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS
meningkatkan volume transaksi dan memperluas akses pasar bagi pelaku UMKM, serta mempercepat
adaptasi mereka terhadap ekosistem digital. QRIS juga terbukti mengurangi ketergantungan pada uang
tunai, sehingga mendukung upaya mitigasi penyebaran virus COVID-19. Studi ini menyarankan
optimalisasi penggunaan QRIS dengan dukungan pelatihan dan edukasi yang lebih intensif bagi pelaku
UMKM.

Kata Kunci: QRIS, UMKM, transaksi digital, Kota Depok, pandemi COVID-19

Abstract

The COVID-19 pandemic has presented a major challenge for Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMESs) in Depok City, especially in maintaining the sustainability of business operations amidst social
restrictions. The Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) was introduced as a solution to
facilitate safe and efficient digital transactions. This study aims to analyze the role of QRIS as a
supporting tool for MSME transactions in Depok City during the pandemic. The research method used is a
quantitative survey with data collected from a number of MSMEs in Depok City that have adopted QRIS.
The results of the study show that the use of QRIS increases transaction volume and expands market
access for MSMEs, as well as accelerates their adaptation to the digital ecosystem. QRIS has also been
shown to reduce dependence on cash, thus supporting efforts to mitigate the spread of the COVID-19
virus. This study suggests optimizing the use of QRIS with more intensive training and education support
for MSMEs.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) telah lama menjadi pilar utama
dalam ekonomi Indonesia. Berdasarkan
data Kementerian Koperasi dan UKM,
UMKM menyumbang lebih dari 60%
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja di

seluruh  Indonesia. Di Kota Depok,
UMKM memiliki peran strategis dalam
mendukung ekonomi lokal dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Namun, pandemi COVID-19 yang dimulai
pada awal 2020 menghadirkan tantangan
besar bagi kelangsungan usaha UMKM.
Pembatasan sosial berskala besar (PSBB)
dan perubahan pola konsumsi masyarakat
akibat pandemi mempengaruhi omzet dan
kemampuan UMKM untuk bertahan di
tengah krisis.

Untuk beradaptasi dengan situasi ini,
digitalisasi dianggap sebagai salah satu
solusi  kunci yang mampu menjaga
keberlangsungan  operasional UMKM.
Salah satu inisiatif digital yang semakin
penting diadopsi adalah penggunaan sistem
pembayaran nontunai berbasis Quick
Response Code Indonesian  Standard
(QRIS). QRIS, yang diluncurkan oleh
Bank Indonesia pada tahun 2019, bertujuan
untuk menyederhanakan transaksi nontunai
dengan satu standar yang dapat digunakan
di berbagai aplikasi pembayaran digital,
baik di tingkat lokal maupun nasional.
Inovasi ini memungkinkan pelaku usaha,
termasuk  UMKM, untuk melayani
pelanggan dengan cara yang lebih cepat,
aman, dan efisien. Di Kota Depok,
pemerintah daerah dan lembaga keuangan
telah aktif mempromosikan penggunaan
QRIS sebagai langkah untuk mendukung
inklusi keuangan dan membantu UMKM
bertahan di tengah pandemi.

Dalam konteks pandemi, penerapan QRIS
memiliki beberapa keuntungan signifikan
bagi UMKM. Pertama, QRIS
memungkinkan transaksi tanpa kontak
fisik, yang mendukung protokol kesehatan
selama masa pandemi. Kedua, dengan
QRIS, UMKM dapat memperluas pasar
mereka, tidak hanya melayani pelanggan
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lokal tetapi juga memudahkan akses ke
konsumen yang lebih luas melalui platform
digital. Ketiga, QRIS juga membantu
mengurangi ketergantungan terhadap uang
tunai, yang pada masa pandemi dapat
menjadi media penyebaran virus.

Meskipun begitu, adopsi QRIS di kalangan
UMKM masih menghadapi berbagai
kendala. Beberapa tantangan yang sering
dihadapi meliputi rendahnya literasi digital
di kalangan pelaku UMKM, terbatasnya
akses ke teknologi dan internet, serta
resistensi dari beberapa pelaku usaha
terhadap perubahan dari sistem
pembayaran konvensional ke pembayaran
digital. Selain itu, meskipun penerimaan
QRIS telah meningkat, pelatihan dan
edukasi bagi pelaku UMKM terkait
penggunaan teknologi digital ini masih
belum merata, terutama di daerah-daerah
yang kurang terjangkau.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis sejauh mana QRIS
berperan  sebagai sarana  pengungkit
transaksi UMKM di Kota Depok selama
era pandemi COVID-19. Penelitian ini
juga akan mengeksplorasi faktor-faktor
yang memengaruhi adopsi QRIS di
kalanggn UMKM serta merumuskan
strategi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi  tantangan yang dihadapi.
Dengan begitu, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung pengembangan UMKM di era
digital dan pascapandemi.

TINJAUAN PUSTAKA

a. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia

UMKM memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia dengan kontribusi
yang signifikan terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) serta penyerapan tenaga
kerja. Berdasarkan data dari Kementerian
Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang
lebih dari 60% terhadap PDB nasional dan
mempekerjakan 97% dari total tenaga
kerja di Indonesia Di Kota Depok, UMKM
menjadi pilar utama ekonomi lokal,
terutama di sektor perdagangan, kuliner,



dan jasa. Namun, UMKM menghadapi
tantangan besar selama pandemi COVID-
19, termasuk penurunan permintaan,
kesulitan akses ke pembiayaan, dan
keterbatasan dalam beradaptasi dengan
perubahan pasar yang semakin bergeser ke
arah digital.

b. Digitalisasi dan Sistem Pembayaran

Elektronik
Digitalisasi ekonomi, termasuk sistem
pembayaran elektronik, telah menjadi
faktor  penting dalam  mendukung
keberlanjutan UMKM di era digital. Salah
satu inovasi yang dikembangkan untuk
memfasilitasi  transaksi  nontunai  di
Indonesia adalah Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS). Diluncurkan
oleh Bank Indonesia pada tahun 2019,
QRIS memungkinkan pelaku usaha untuk
menerima pembayaran dari berbagai
aplikasi  pembayaran digital dengan
menggunakan satu standar kode QR yang
terintegrasi. Hal ini memudahkan transaksi
dan mendorong inklusi keuangan bagi
UMKM.

Studi yang dilakukan olenh Malik (2019)
menyatakan bahwa digitalisasi
pembayaran nontunai, termasuk
penggunaan QRIS, dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan mempercepat
arus transaksi keuangan. Sementara itu,
penelitian ~ Marlina et al. (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan sistem
pembayaran digital seperti QRIS di
kalangagn UMKM dapat meningkatkan
volume  transaksi dan  memperluas
jangkauan pasar.

c. Manfaat QRIS bagi UMKM di Era
Pandemi.

QRIS memiliki beberapa manfaat yang
signifikan bagi UMKM, terutama di tengah
pandemi COVID-19. Pertama, QRIS
memungkinkan pelaku UMKM untuk
bertransaksi secara aman tanpa kontak
fisik, yang sangat penting dalam mematuhi
protokol kesehatan selama pandemic.
Kedua, adopsi QRIS membantu
mempercepat transformasi digital UMKM,
memungkinkan mereka untuk
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berkompetisi di pasar digital yang terus
berkembang pesat. Studi oleh Widowati et
al. (2022) menegaskan bahwa adopsi
pembayaran digital pada UMKM, yang
didorong oleh model penerimaan teknologi
(Technology Acceptance Model), mampu
meningkatkan kesadaran dan kesiapan
pelaku usaha untuk memanfaatkan
teknologi pembayaran nontunai

Penelitian lain yang dilakukan oleh Santika

et al. (2023) di Kota Tasikmalaya
menunjukkan bahwa persepsi  positif
terhadap QRIS dan intensi untuk

mengadopsinya dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti kemudahan penggunaan,
manfaat yang dirasakan, dan kesiapan
teknologi di kalangan pelaku UMKM.
Dalam konteks Depok, manfaat QRIS juga
diakui oleh banyak pelaku UMKM yang
menganggapnya sebagai solusi praktis
untuk memperluas akses pasar selama
masa pembatasan sosial.

d. Tantangan Adopsi QRIS di Kalangan
UMKM

Meskipun QRIS menawarkan berbagai
manfaat, penerapannya di kalangan
UMKM masih menghadapi sejumlah
tantangan. Salah satu hambatan utama
adalah rendahnya literasi digital di
kalangan pelaku UMKM, yang
menyebabkan keterbatasan dalam
memahami dan mengimplementasikan
sistem pembayaran digital. Studi oleh
Purwinarti et al. (2022) yang dilakukan
pada UMKM di sektor kuliner di Kota
Depok menemukan bahwa pelaku usaha
sering kali kurang mendapatkan akses
pelatihan dan edukasi yang memadai
terkait penggunaan QRIS. Selain itu,
keterbatasan infrastruktur, seperti akses
internet yang tidak merata, juga menjadi
kendala dalam mengoptimalkan
penggunaan QRIS. Menurut Rozy &
Tambunan (2023), meskipun adopsi QRIS
telah meningkat, diperlukan intervensi dari
pemerintah dan lembaga terkait untuk
memastikan bahwa semua pelaku UMKM
memiliki akses yang sama terhadap
teknologi ini.

e. Model Adopsi Teknologi dan QRIS



Proses adopsi QRIS oleh UMKM dapat
dijelaskan melalui berbagai teori adopsi
teknologi, salah satunya  adalah
Technology Acceptance Model (TAM).
TAM menjelaskan bahwa adopsi suatu
teknologi, termasuk QRIS, dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi
manfaat. Dalam konteks UMKM, persepsi
tentang seberapa mudah QRIS
dioperasikan serta manfaat yang dirasakan
dalam hal efisiensi dan peningkatan
transaksi menjadi faktor kunci yang
mendorong atau menghambat adopsi
QRIS.

METODE PENELITIAN
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif untuk menganalisis
peran QRIS sebagai sarana pengungkit
transaksi pada UMKM di Kota Depok
selama era pandemi. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk
mengukur  fenomena secara  objektif
dengan menggunakan data numerik serta
memberikan gambaran yang lebih luas

terkait penerapan QRIS di kalangan
UMKM.

b. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh UMKM vyang terdaftar di Kota
Depok dan telah mengadopsi sistem
pembayaran QRIS. Sampel diambil

menggunakan teknik purposive sampling,
di mana hanya UMKM vyang telah
menggunakan QRIS selama minimal enam
bulan yang dipilih untuk penelitian ini.
Sampel ini terdiri dari 100 UMKM yang
tersebar di berbagai sektor usaha, termasuk
kuliner, ritel, dan jasa. Teknik sampling ini
dipilih  untuk  memastikan  bahwa
responden memiliki pengalaman dalam
menggunakan QRIS dan dapat
memberikan masukan yang relevan.

c. Instrumen Penelitian

Data
kuesioner

dikumpulkan
terstruktur

menggunakan
yang disebarkan
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kepada pemilik atau manajer UMKM di
Kota Depok. Kuesioner ini terdiri dari
beberapa bagian:

1. Bagian |I: Profil responden (jenis
usaha, usia bisnis, dan sektor usaha).

2. Bagian II: Penggunaan QRIS (durasi
penggunaan, volume transaksi sebelum
dan sesudah menggunakan QRIS, serta
alasan adopsi).

3. Bagian IlI: Persepsi terhadap QRIS
(kemudahan  penggunaan, manfaat
yang dirasakan, dan tantangan dalam
penggunaannya).

4. Bagian IV: Dampak pandemi terhadap
operasional usaha dan peran QRIS
dalam mengatasi tantangan tersebut.

d. Teknik Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan  melalui
kuesioner online yang dibagikan kepada
responden melalui email dan media sosial,
mengingat kondisi pembatasan  sosial
akibat pandemi. Selain itu, wawancara
singkat dilakukan secara daring dengan
beberapa responden yang dipilih secara
acak untuk  memperoleh  informasi
kualitatif mengenai pengalaman mereka
menggunakan QRIS selama pandemi.

e. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif
untuk mengetahui distribusi frekuensi dan
rata-rata dari variabel yang diukur.
Analisis dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak statistik seperti SPSS atau
Microsoft Excel untuk mengidentifikasi
tren penggunaan QRIS dan dampaknya
terhadap peningkatan transaksi. Selain itu,
analisis korelasi juga digunakan untuk
mengeksplorasi hubungan antara durasi
penggunaan QRIS dengan  volume
transaksi dan tingkat kepuasan pengguna.

Hasil dari analisis ini akan dipaparkan
dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram
untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai dampak QRIS pada UMKM di
Kota Depok.

f. Validitas dan Reliabilitas



Sebelum kuesioner disebarkan, dilakukan
uji validitas dan reliabilitas pada 30 sampel
awal untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian dapat mengukur variabel yang
dimaksud dengan akurat dan konsisten.
Validitas diuji menggunakan Pearson
Correlation, sedangkan reliabilitas diuji
dengan menggunakan Cronbach's Alpha.
Hasil uji ini akan menentukan apakah
kuesioner  layak  digunakan  dalam
penelitian lebih lanjut.

g. Etika Penelitian

Dalam penelitian ini, semua responden
dijamin kerahasiaan identitasnya. Setiap
responden diberikan penjelasan mengenai
tujuan penelitian dan hak mereka untuk
tidak menjawab pertanyaan tertentu atau
menghentikan partisipasi mereka kapan
saja tanpa konsekuensi. Data yang
dikumpulkan hanya akan digunakan untuk
keperluan penelitian dan tidak akan
disebarluaskan kepada pihak ketiga tanpa
izin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 100 pelaku
UMKM di Kota Depok vyang telah
menggunakan QRIS selama pandemi.
Beberapa aspek penting yang diukur antara
lain:  peningkatan jumlah transaksi,
peningkatan pendapatan, efisiensi
operasional, dan persepsi pengguna
terhadap kemudahan transaksi. Berikut
adalah temuan utamanya:

Peningkatan Jumlah Transaksi

Sebelum penggunaan QRIS, hanya 40%
UMKM vyang mengalami pertumbuhan
transaksi digital. Setelah adopsi QRIS,
jumlah ini meningkat signifikan menjadi
70%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
QRIS mampu memperluas akses pasar
bagi UMKM, terutama kepada konsumen

yang lebih  nyaman  menggunakan
pembayaran digital.

Peningkatan Pendapatan

Data menunjukkan  bahwa  sebelum

penggunaan QRIS, hanya 30% UMKM
yang mengalami peningkatan pendapatan.
Namun setelah implementasi QRIS, 65%
UMKM melaporkan adanya peningkatan
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pendapatan bulanan. Hal ini terkait dengan
lebih banyaknya transaksi yang dapat
diselesaikan dengan cepat tanpa hambatan
pembayaran tunai.

Efisiensi Operasional

Sebelum menggunakan QRIS, 35% pelaku
UMKM merasakan adanya efisiensi dalam
proses operasional, terutama terkait proses
pembayaran. Setelah QRIS diadopsi, 85%
UMKM merasakan peningkatan efisiensi,
terutama dalam hal waktu transaksi yang
menjadi lebih cepat, serta pencatatan
transaksi yang lebih akurat dan otomatis.
Kemudahan dalam Akses Konsumen Non-
Tunai

Akses ke konsumen non-tunai meningkat
dari 25% sebelum QRIS menjadi 75%
setelah adopsi. Hal ini menunjukkan QRIS
meningkatkan kenyamanan dan
aksesibilitas bagi pelanggan yang lebih
memilih metode pembayaran non-tunai.
Pengurangan Biaya Transaksi

Sebelum  menggunakan QRIS, 20%
UMKM merasakan adanya pengurangan
biaya transaksi. Setelah implementasi
QRIS, 60% UMKM merasakan
pengurangan biaya terkait penggunaan
teknologi ini. Hal ini terkait dengan biaya
transfer yang lebih rendah dibandingkan
metode pembayaran konvensional.

Aspek Sebelum Setelah
Penelitian QRIS (%) QRIS (%)
Peningkatan

Jumlah 40 70
Transaksi

Peningkatan

Pendapatan 30 65
Ef|5|en_3| 35 85
Operasional

Akses

Konsumen 25 75
Non-Tunai

Kemudahan

Transaksi 45 80
Pengurangan

Biaya 20 60
Transaksi

1. Peningkatan Jumlah Transaksi dan
Pendapatan

Hasil penelitian menunjukkan adanya




peningkatan transaksi dan pendapatan yang
signifikan setelah adopsi QRIS. Hal ini

dapat dihubungkan dengan perilaku
konsumen yang selama pandemi lebih
memilih menggunakan metode

pembayaran digital untuk meminimalkan
kontak fisik. Selain itu, QRIS memberikan
akses lebih luas kepada konsumen,
memungkinkan UMKM untuk bertransaksi
dengan konsumen yang sebelumnya
mungkin terhalang oleh keterbatasan
pembayaran tunai atau transfer bank.
Temuan ini juga sejalan dengan teori
technology acceptance model (TAM) yang
menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan dan manfaat yang dirasakan
mempengaruhi  niat seseorang  untuk
menerima dan menggunakan teknologi
baru. Pelaku UMKM di Depok, yang
sebelumnya mungkin tidak familiar dengan
teknologi pembayaran digital, menjadi
lebih terbuka karena manfaat praktis dari
QRIS.

2. Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional UMKM meningkat
signifikan, terutama dalam hal proses
pembayaran dan pencatatan transaksi.
Dengan QRIS, waktu transaksi dapat
dikurangi  secara  signifikan, yang
sebelumnya mungkin memakan waktu
lebih lama untuk menerima pembayaran
tunai atau melalui transfer bank. Selain itu,

pencatatan otomatis melalui platform
pembayaran digital membantu UMKM
mengurangi  risiko  kesalahan dalam

pelaporan transaksi.

Hal ini sejalan dengan teori manajemen
operasi, di mana teknologi digital
membantu meningkatkan efisiensi bisnis
dengan mengurangi waktu dan biaya
operasional yang terkait dengan proses
manual. Selain itu, penggunaan QRIS
memungkinkan UMKM untuk fokus pada
pelayanan dan pengembangan bisnis tanpa
harus terbebani oleh proses pembayaran
yang lambat.

3. Kemudahan Akses Konsumen dan
Inklusi Keuangan

Peningkatan akses konsumen non-tunai
sebesar 50% menunjukkan bahwa QRIS
memainkan  peran  penting  dalam
memperluas inklusi keuangan, khusushya
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dalam membantu UMKM di Depok
menjangkau konsumen yang lebih terbiasa
dengan pembayaran digital. Dalam konteks
pandemi, preferensi konsumen terhadap
pembayaran non-tunai meningkat, dan
QRIS memenuhi kebutuhan ini dengan
menyediakan solusi yang fleksibel dan
aman.

Secara teori, QRIS mendukung inklusi
keuangan dengan memberikan akses ke
sistem pembayaran yang lebih terjangkau
bagi UMKM dan konsumen. Sebelumnya,
banyak UMKM mungkin terbatas pada
transaksi tunai atau sistem pembayaran
yang lebih mahal dan kurang efisien, tetapi
dengan QRIS, semua itu bisa dilakukan
melalui satu kode yang dapat digunakan
oleh berbagai penyedia layanan
pembayaran.

4. Pengurangan Biaya Transaksi

Sebelum menggunakan QRIS, UMKM
mungkin menghadapi biaya tinggi terkait
transfer bank atau bahkan biaya dalam
bentuk waktu yang dihabiskan untuk
mengelola  transaksi  tunai.  Setelah
mengadopsi  QRIS, biaya transaksi
berkurang secara signifikan karena QRIS
menawarkan biaya yang lebih rendah dan
kadang bahkan gratis untuk transaksi
tertentu. Hal ini tentunya meningkatkan
daya saing UMKM di pasar lokal.

Teori biaya transaksi juga mendukung
temuan ini, di mana penggunaan teknologi
digital seperti QRIS dapat mengurangi
transaction costs yang mencakup biaya
pencarian, negosiasi, dan pembayaran itu
sendiri.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
penerapan QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard) di kalangan UMKM
di Kota Depok memberikan dampak positif
yang  signifikan, terutama  dalam
mempercepat digitalisasi dan mendukung
keberlanjutan bisnis di tengah tantangan
pandemi COVID-19. Beberapa poin
penting yang dapat disimpulkan dari hasil
penelitian ini adalah:

Peningkatan Transaksi dan Pendapatan:
Adopsi QRIS memungkinkan UMKM



meningkatkan  jumlah  transaksi  dan
pendapatan. Sebanyak 70% UMKM
melaporkan peningkatan transaksi setelah
menggunakan QRIS, dengan peningkatan
pendapatan yang signifikan sebesar 35%
dibandingkan sebelumnya.

Efisiensi Operasional: Penggunaan QRIS
terbukti meningkatkan efisiensi
operasional bagi 85% UMKM. Teknologi
ini mempercepat proses pembayaran dan
membantu UMKM dalam pencatatan
transaksi secara otomatis, mengurangi
beban kerja manual dan risiko kesalahan
pencatatan.

Akses Konsumen Non-Tunai: QRIS
meningkatkan akses UMKM ke konsumen
yang lebih nyaman dengan pembayaran
non-tunai. Hal ini memperluas basis
pelanggan, terutama di masa pandemi, di
mana konsumen cenderung lebih memilih
pembayaran digital untuk meminimalkan
kontak fisik.

Pengurangan Biaya Transaksi: Sebanyak
60% UMKM mengalami pengurangan
biaya transaksi setelah adopsi QRIS,

menunjukkan  bahwa  teknologi ini
memberikan  keuntungan  dalam  hal
efisiensi biaya dibandingkan dengan

metode pembayaran konvensional.

Secara keseluruhan, QRIS terbukti menjadi
alat yang efektif dalam mendorong
digitalisasi transaksi di sektor UMKM.
Namun, tantangan terkait literasi digital
dan infrastruktur teknologi di kalangan
UMKM perlu mendapatkan perhatian lebih
lanjut untuk memaksimalkan manfaat
QRIS.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut
adalah  beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan:

a. Peningkatan Literasi Digital UMKM:

Pemerintah dan instansi terkait perlu
mengadakan lebih  banyak program
pelatihan dan pendampingan terkait
penggunaan teknologi digital, khususnya
dalam menggunakan QRIS. Pelatihan ini
harus mencakup cara mengoperasikan

65

QRIS, mengelola transaksi digital, dan
bagaimana menjaga keamanan data
pelanggan dalam transaksi online.

b. Perluasan Infrastruktur Teknologi:

Untuk memastikan akses yang merata
terhadap QRIS di seluruh wilayah Kota
Depok, diperlukan peningkatan
infrastruktur internet, terutama di daerah-
daerah yang masih sulit mendapatkan
jaringan yang stabil. Dengan infrastruktur
yang lebih baik, UMKM di seluruh
wilayah dapat memanfaatkan QRIS secara
optimal.

c. Dukungan Pemerintah dan Lembaga
Keuangan:

Pemerintah dapat memperluas insentif atau
subsidi bagi UMKM untuk mendorong
adopsi  teknologi pembayaran digital.
Lembaga keuangan juga dapat
memperkenalkan program-program yang
mendukung penggunaan QRIS dengan
biaya transaksi yang rendah, sehingga
lebih banyak UMKM tertarik untuk beralih
ke transaksi digital.

d. Pengembangan Layanan Terintegrasi
dengan QRIS:

Pengembang teknologi dan platform
pembayaran digital dapat terus
mengembangkan fitur-fitur baru yang
memudahkan integrasi QRIS dengan
sistem  pencatatan  keuangan  atau
manajemen inventaris UMKM. Hal ini
akan memberikan nilai tambah bagi pelaku
usaha dalam menjalankan bisnis mereka
secara lebih efisien.

e. Penelitian Lanjutan:

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
untuk mengeksplorasi dampak jangka
panjang dari penggunaan QRIS terhadap
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis
UMKM. Penelitian juga dapat meneliti
lebih dalam tentang tantangan yang
dihadapi oleh UMKM dengan kapasitas
teknologi yang rendah, serta potensi solusi
untuk mengatasinya.
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